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Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental. Penelitian ini dilakukan 
karena dalam proses belajar, kebanyakan siswa membuat catatan yang kurang efektif 
sehingga siswa kesulitan untuk mengingat kembali  materi pelajarannya tersebut. Dengan  
strategi pembelajaran  Mind Map   diharapkan siswa akan lebih maksimal dalam menyerap 
materi pelajarannya. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana hasil 
belajar siswa kelas XI Madrasah  Aliyah Muhammadiyah Pangkep sebelum penerapan 
strategi pembelajaran Mind Map, bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Pangkep setelah penerapani strategi pembelajaran Mind Map dan 
bagaimana efektifitas strategi pembelajaran  Mind Map  terhadap hasil belajar siswa dalam 
bidang studi biologi di kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pangkep. 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu  untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa 
sebelum dan setelah penerapan strategi pembelajaran Mind Map serta untuk mengetahui 
bahwa efektifitas penggunaan strategi pembelajaran Mind Map dapat meningkatkan hasil 
belajar biologi pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pangkep. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode tes, metode observasi dan 
metode dokumentasi sedangkan instrumen penelitian yang digunakan yaiu  tes, 
lembar observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh  dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu Mind Map sebagai variabel bebas dan hasil belajar 
sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas 
XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep. Kemudian sampel penelitian ini merupakan 
sampel jenuh dimana seluruh siswa kelas XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep yang 
berjumlah 20 orang siswa dijadikan  sampel.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk instrumen dalam bentuk tes diketahui 
bahwa sebelum penggunaan strategi pembelajaran Mind Map 65%  hasil belajar 
kognitif siswa berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 44. Setelah 
penggunaan strategi pembelajaran Mind Map 50% siswa berada pada kategori sangat 
tinggi dengan nilai rata-rata 83, begitu pula dengan hasil penelitian melalui lembar 
observasi diketahui bahwa aspek afektif dan psikomotoriknya juga mengalami 
peningkatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Mind 
Map efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA MA Muhammadiyah 
Pangkep. 






A. Latar  Belakang  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tiap saat terus berkembang 
dengan  pesat. Perkembangan ini terus menerus meningkat dan sangat besar 
pengaruhnya dalam masyarakat, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 
Untuk itu diperlukan manusia-manusia terdidik yang mampu menguasai dan 
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. 
Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang, telah 
melakukan berbagai usaha agar dapat beradaptasi dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, salah satu di antaranya adalah peningkatan mutu pendidikan. Usaha itu 
ditandai dengan adanya perubahan - perubahan di berbagai bidang yang erat 
kaitannya dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru-guru bidang studi, 
pengembangan strategi dan model pembelajaran yang diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa serta perubahan dan penyempurnaan kurikulum dan 
perbaikan sarana juga pra sarana pendidikan.  
Mata pelajaran biologi merupakan ilmu tentang keadaan dan sifat makhluk 
hidup (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan); ilmu hayati, materi-materi tersebut 
sangat global dan memiliki nama-nama latin yang membutuhkan hafalan. Salah satu 
usaha untuk membuat perbaikan dan kemantapan pembelajaran adalah mencoba 
memberikan metode yang tepat untuk jenis mata pelajaran biologi.  Selama ini proses 
pembelajaran siswa dalam mata pelajaran biologi adalah dengan mencatat materi 
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pelajaran kemudian memghafalnya. Khusus mengenai pencatatan informasi, 
seringkali siswa tanpa disadari membuat catatan yang tidak efektif. Kebanyakan 
siswa melakukan pencatatan secara linear, baris per baris. Tidak sedikit pula di antara 
mereka membuat catatan dengan cara menyalin langsung seluruh informasi yang 
tersaji di buku. Hal ini tentunya kemudian berujung pada kesulitan untuk mengingat 
dan menggunakan seluruh informasi tersebut dalam belajar.  
Strategi Mind Map merupakan suatu teknik mencatat yang mengembangkan 
gaya belajar visual. Dengan begitu diharapkan siswa akan lebih maksimal dalam 
menyerap informasi. Keuntungan lain penggunaan catatan Mind map yaitu 
membiasakan siswa untuk melatih aktivitas kreatifnya sehingga siswa dapat 
menciptakan suatu produk kreatif yang dapat bermanfaat bagi diri dan 
lingkungannya. Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan strategi Pembelajaran Mind 
Map untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI Madrasah 
Aliyah Muhammadiyah Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah-
masalah yang coba diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI Madrasah  Aliyah Muhammadiyah 
Pangkep sebelum penerapan strategi pembelajaran Mind Map?  
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Pangkep setelah penerapan strategi pembelajaran Mind Map? 
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3. Bagaimana efektifitas strategi pembelajaran Mind Map  terhadap hasil belajar 
siswa dalam bidang studi biologi di kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
Pangkep ?  
C. Hipotesis  
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:“Penggunaan strategi 
pembelajaran Mind Map  efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi pada siswa 
kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pangkep”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiono variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang variabel yang akan 
diselidiki dalam penelitian ini, maka berikut ini akan dijelaskan mengenai defenisi 
operasional variabel sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Mind Map yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu 
bentuk pembelajaran  yang mengembangkan gaya belajar visual  dengan membuat 
catatan yang kreatif dan efektif dengan menggunakan warna, struktur alami yang 
memancar dari pusat, menggunakan garing lengkung, simbol, kata, dan gambar 
yang sesuai dengan satu rangkaian aturan sederhana, mendasar, alami, dan sesuai 
dengan cara kerja otak. 
2. Hasil belajar yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah skor atau nilai 
yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas XI MA 
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Muhammadiyah Pangkep  pada pokok bahasan yang diajarkan oleh peneliti yakni 
Sel baik sebelum maupun  setelah penggunaan strategi  pembelajaran Mind Map. 
Dari pengertian kata kunci di atas, maka dapat dikemukakan bahwa yang 
dimaksud dari judul skripsi ini adalah  suatu kajian atau pembahasan mengenai suatu 
strategi pembelajaran yang mengembangkan gaya belajar visual dengan membuat 
catatan yang kreatif dan efektif dengan menggunakan warna, struktur alami yang 
memancar dari pusat, menggunakan garing lengkung, simbol, kata, dan gambar yang 
sesuai dengan satu rangkaian aturan sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan 
cara kerja otak sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik dari 
segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar biologi sebelum penerapan strategi pembelajaran 
Mind Map pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pangkep.  
b. Untuk mengetahui hasil belajar biologi setelah penerapan strategi pembelajaran 
Mind Map pada siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pangkep. 
c. Untuk mengetahui bahwa efektifitas penggunaan strategi pembelajaran Mind 
Map dapat meningkatkan hasil belajar biologi pada siswa kelas XI Madrasah 





Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru biologi untuk memilih cara 
pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 
b. Merupakan latihan penyusunan karya tulis ilmiah bagi penulis agar menjadi bahan 
pengembangan wawasan pembaca. 
c. Sebagai media pembanding bagi peneliti-peneliti lain dalam meneliti variabel-
variabel yang sama dalam penelitian ini. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
 
Untuk memperoleh gambaran singkat mengenai  keselurahan  isi skripsi , 
penulis akan menguraikan secara terperinci melalui garis besar isi skripsi  sebagai 
berikut: 
  Bab I: Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni: latar belakang 
masalah, kemudian dari latar belakang tersebut terdapat tiga rumusan masalah yaitu: 
bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas XI Madrasah  Aliyah Muhammadiyah 
Pangkep sebelum penerapan strategi pembelajaran Mind Map, bagaimana hasil belajar 
biologi siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pangkep setelah penerapan strategi 
pembelajaran Mind Map, serta  bagaimana efektifitas strategi pembelajaran Mind Map  
terhadap hasil belajar siswa dalam bidang studi biologi di kelas XI Madrasah Aliyah 
Muhammadiyah Pangkep. Selanjutnya dikemukakan defenisi operasional variabel 
yang dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari 
pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam variabel, tujuan dan 
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manfaat penelitian yang bersumber dari rumusan masalah, dan diakhiri dengan garis 
besar isi skripsi. 
  Bab II: Tinjauan pustaka yang terdiri dari dua sub bab utama, yaitu strategi 
pembelajaran yang terdiri atas pengertian strategi pembelajaran, tujuan pembelajaran 
biologi SMA/MA serta penjelasan mengenai Mind Map. Sub bab yang kedua 
mengenai hasil belajar yang mencakup pengertian serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi  hasil belajar. 
  Bab III: Metodologi penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, variabel 
penelitian, populasi dan sampel, desain penelitian, instrumen penelitian serta teknik 
analisis data. Sampel pada penelitian ini adalah murid kelas XI IPA MA 
Muhammadiyah pangkep yang berjumlah  20 siswa,. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah tes hasil belajar, lembar observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang terdiri atas analisis data deskriptif  dan teknik analisis inferensial.  
  Bab IV: Hasil penelitian, yang terdiri dari analisis hasil belajar siswa kelas 
XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep sebelum  maupun sesudah  menggunakan 
strategi pembelajaran Mind Map dalam pokok bahasan sel dan organel-organel sel 
baik itu dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Serta pembahasan analisis 
data hasil belajar siswa tersebut. 
 Bab V: Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan isi skripsi secara 







A. Strategi Pembelajaran  
1.  Pengertian Strategi Pembelajaran  
      Pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan secara sistematik. Di 
mana setiap komponen saling berpengaruh. Dalam proses secara implisit terdapat 
kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai 
tujuan hasil pembelajaran, menaruh perhatian pada bagaimana membelajarkan 
pembelajaran dan lebih menekankan pada cara untuk mencapai tujuan ( Haling et 
al 2007, 14). 
      Pembelajaran menurut (Oemar Hamalik 2008, 54) yaitu: 
      “Suatu kombinasi yang tersusun meliputi  unsure-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi  untuk 
mencapai tujuan pembelajaran”.  
     Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh guru secara sistematis untuk 
membelajarkan siswa yang didukung oleh komponen-komponen yang meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
      Pada mulanya  istilah  strategi digunakan dalam dunia militer yang 
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 
suatu peperangan. Sedangkan dalam dunia pendidikan menurut J. R. David, 1976 
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dalam (Sanjaya 2006, 126) strategi dapat diartikan sebagai a plan, method, or 
series of activities designed to achieves a particular educational goal. Jadi 
dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang 
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  
       Dalam mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan dapat tercapai  secara optimal dibutuhkan adanya metode, ini 
berarti metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. 
Istilah lain yang juga memiliki kemiripan dengan strategi adalah pendekatan 
(approach). Sebenarnya pendekatan bebeda baik dengan strategi maupun metode.  
Pendekatan  dapat diartikan sebagai titik tolak atau  sudut pandang kita terhadap 
proses pembelajaran. Selain strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran, 
terdapat juga istilah lain yang kadang sulit dibedakan, yaitu teknik dan taktik 
mengajar. Teknik dan taktik mengajar merupakan penjabaran dari metode 
pembelajaran. Dimana teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 
mengimplementasikan suatu metode (Sanjaya 2006, 127). 
       Dari penjelasan di atas, maka dapat ditentukan bahwa suatu strategi 
pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang 
digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi tersebut dapat ditetapkan 
berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran 
guru dapat menentukan teknik  yang dianggapnya relevan dengan metode,  dan 
9 
 
penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara 
guru yang satu dengsn guru yang lain. 
2.  Tujuan Pembelajaran Biologi di SMA/MA 
             Biologi memberikan sumbangan besar terhadap proses membangun 
pengetahuan melalui penginderaaan, adaptasi dan abstraksi harus menjadi acuan. 
Artinya dipikirkan proses membangun pengetahuan dan kesadaran bagaimana 
pengetahuan diperoleh dan dikembangkan. Konsep –konsep dalam biologi 
digunakan untuk menjelaskan proses tersebut. Keseimbangan antara asimilasi 
(penerapan skema yang dimiliki pada situasi baru) dan akomodasi (mengubah 
skema yang lama berdasarkan situasi baru) yang termasuk ke dalam proses 
adaptasi diperlukan untuk mengembangkan penalaran dan pengetahuannya.  
Berdasarkan Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) tujuan kurikuler 
pembelajaran biologi di  Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah 
(MA) yaitu siswa memahami konsep – konsep biologi dan Saling keterkaitannya 
serta mampu menggunakan metode ilmiah dengan dilandasi sikap ilmiah untuk 
memecahkan masalah – masalah yang dihadapi sehingga lebih menyadari 
kebesaran dan kekuasaan Penciptanya (Tim Dosen UIN Makassar 2006, 36). 
             Tujuan Biologi berdasarkan kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan)  menurut (Suwarno 2009, 4)  yaitu: 
a. Membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari keteraturan dan 
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
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b.  Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat 
bekerjasama dengan orang lain. 
c. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis 
melalui percobaan, serta mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan 
tertulis. 
d. Mengembangkan kemampuan berpikir analisis, induktif, dan dedukatif 
dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi. 
e. Mengembangkan penguasan konsep dan prinsip biologi dan saling 
keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap percaya diri. 
f. Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan karya teknologi 
sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. 
g. Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga kelestarian 
lingkungan. 
3. Strategi Pembelajaran Mind Map 
            Ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran biologi. Rowntree (1974) dalam Sanjaya 2006, 128)  
mengelompokkannya ke dalam strategi penyampaian penemuan atau exposition – 
discovery learning, strategi pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran 
individual atau groups- individual learning.  Dalam strategi exposition, bahan 
pelajaran disajikan kepada siswa  dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk 
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menguasai bahan tersebut. Strategi belajar individual dilakukan oleh siswa secara 
mandiri sedangkan belajar kelompok dilakukan secara beregu. 
            Dalam melaksanakan Strategi pembelajaran biologi dapat menggunakan 
berbagai macam pendekatan dan metode untuk menunjang pencapaian tujuan 
pembelajaran yang lebih bermakna. Pendekatan – pendekatan tersebut antara lain 
: pendekatan konsep, pendekatan lingkungan, pendekatan inkuiri, dan pendekatan 
penemuan. Sedangkan metode yang dapat digunakan antara lain metode ceramah, 
metode diskusi, metode tanya jawab, metode kooperatif dan metode demonstrasi. 
Strategi pembelajaran biologi dapat dipadukan dengan beragam variasi sesuai 
dengan kreatifitas guru salah satunya dengan mengggunakan Mind Map. 
            Mind Map adalah cara termudah untuk menempatkan suatu  informasi ke 
dalam otak dan mengambil informasi  tersebut ke luar dari otak. Mind Map adalah 
cara mencatat kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran – pikiran  
kita (Buzan 2010, 4). 
             Seperti halnya peta jalan kita bisa membuat pandangan secara 
menyeluruh tentang pokok masalah dalam suatu area yang sangat luas. Dengan 
sebuah peta kita bisa merencanakan sebuah rute yang tercepat dan tepat dan 
mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana kita berada. 
            Mind Mapping bisa disebut sebuah peta rute yang digunakan ingatan, 
membuat kita bisa menyusun fakta dan fikiran sedemikian rupa sehingga cara 
kerja otak kita yang alami akan dilibatkan sejak awal sehingga mengingat 
informasi akan lebih mudah dan bisa diandalkan daripada menggunakan teknik 
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mencatat biasa. Konsep Mind Mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony 
Buzan tahun 1970-an. Teknik ini dikenal juga dengan nama Radiant Thinking.. 
Mind Mapping juga berguna untuk mengorganisasikan informasi yang dimiliki. 
Bentuk diagramnya yang seperti diagram pohon dan percabangannya 
memudahkan untuk mereferensikan satu informasi kepada informasi yang lain 
(Herdian, 2009).  
             Semua Mind Map mempunyai kesamaaan. Semua menggunakan warna. 
Semuanya memiliki struktur alami yang memancar dari pusat. Semuanya 
menggunakan garing lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan satu 
rangkaian aturan sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan cara kerja otak. 
Dengan Mind Map, daftar informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi diagram 
warna- warni, sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara 
kerja alami otak dalam melakukan bebagai hal (Buzan 2010, 5). 
            Mind Mapping dapat menghubungkan ide baru dan unik dengan ide yang 
sudah ada , sehingga menimbulkan adanya tindakan spesifik yang dilakukan oleh 
siswa dengan penggunaan warna dan simbol –simbol yang menari akan 
menciptakan suatu hasil pemetaan pikiran yang baru dan berbeda. Pemetaan 
pikiran merupakan salah satu produk kreatif yang dihasilkan oleh siswa dalam 
kegiatan belajar (Rostikawati, 2010). 
            Menurut Yovan (2008) yang dikutip oleh Herdian  (2009) , Dalam hal 
pencatatan, seringkali individu tanpa disadari membuat catatan yang tidak efektif. 
Sebagian besar melakukan pencatatan secara linear, bahkan tidak sedikit pula 
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yang membuat catatan dengan menyalin langsung keseluruhan  informasi yang 
tersaji pada buku atau penjelasan lisan. Hal ini mengakibatkan hubungan 
antaride/informasi menjadi sangat terbatas dan spesifik, sehingga berujung pada 
minimnya kreativitas yang dapat dikembangkan setelahnya. Selain itu, bentuk 
pencatatan seperti ini juga memunculkan kesulitan untu mengingat dan 
menggunakan seluruh informasi tersebut dalam belajar atau  pada saat bekerja.  
           Sistem limbic pada otak manusia memiliki peranan penting dalam 
penyimpanan dan pengaturan informasi (memori) dari memori jangka pendek 
menjadi memori jangka panjang secara tepat. Dalam proses belajar, siswa 
meginginkan materi pelajaran yang diterima menjadi memori jangka panjang 
sehingga ketika materi tersebut diperlukan kembali siswa dapat mengingatnya. 
Belahan neocortex juga memiliki peranan penting dalam penguatan memori. 
Belahan otak kiri yang berkaitan dengan kata-kata, angka, logika, urutan, dan 
rincian (aktivitas kademik). Belahan otak kanan berkaitan dengan warna, gambar, 
imajinasi, dan ruang atau disebut sebagai aktivitas kreatif. Jika kedua belahan 
neocortex ini dipadukan secara bersamaan maka informasi (memori) yang 
diterima dapat bertahan menjadi memori jangka panjang. Mind Mapping 
merupakan teknik mencatat yang memadukan kedua belahan otak.  
           Keuntungan lain penggunaan catatan Mind Mapping yaitu membiasakan 
siswa untuk melatih aktivitas kreatifnya sehingga siswa dapat menciptakan suatu 
produk kreatif yang dapat bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Hal lain yang 
berkaitan dengan sistim limbik yaitu peranannya sebagai pengatur emosi seperti 
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marah, senang, lapar, haus dan sebagainya. Emosi sangat diperlukan untuk 
menciptakan motivasi belajar yang tinggi. Motivasi yang tinggi dapat menambah 
kepercayaan diri siswa, sehingga siswa tidak ragu dan malu serta mau 
mengembangkan potensi-potensi yang terdapat dalam dirinya terutama potensi 
yang berhubungan dengan kreativitas. (Rostikawati, 2010). 
           Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Strategi 
Pembelajaran Mind Map adalah suatu bentuk  strategi pembelajaran  yang 
mengembangkan gaya belajar visual  dengan membuat pencatatan  dan 
perencanaan yang  memungkinkan terjadinya keselarasan kerja otak sehingga 
akan memudahkan siswa dalam menngingat materi pelajaran. 
           Menurut (Buzan 2010, 15) ada tujuh langkah dalam membuat Mind Map 
yaitu sebagai berikut :  
a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan 
mendatar. Karena memulai dari tengah memberikan kebebasan kepada otak 
untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan 
lebih bebas dan alami. 
b.  Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Karena sebuah gambar 
bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan imajinasi. Sebuah 
gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita tetap terfokus, membantu 
kita berkonsentrasi dan mengaktifkan otak kita. 
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c. Menggunakan warna. Karena bagi otak, warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat Mind Map lebih hidup, menambah energi kepada 
pemikiran kreatif dan menyenangkan. 
d. Menghubungkan cabang – cabang utama ke gambar pusat dan 
menghubungkan cabang – cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, 
demikian  seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 
mengaitkan dua, tiga atau empat hal sekaligus. Bila kita menghubungkan 
cabang – cabang kita akan lebih mudah mengerti dan mengingat.  
e. Membuat garis yang melengkung, bukan garis lurus. Karena garis lurus akan 
membosankan otak . Cabang – cabang yang melengkung dan organis, seperti 
cabang – cabang pohon, jauh lebih menarik bagi mata. Setiap kata tunggal 
atau gambar adalah seperti pengganda, menghasilkan asosiasi dan hubungan 
sendiri. 
f. Menggunakan satu kata kunci unuk setiap baris. Karena kata kunci tunggal 
memberikan lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada Mind Map. 
g. Menggunakan gambar. Karena seperti gambar sentral, setiap gambar 
bermakna seribu kata. Jadi apabila kita mempunyai sepuluh gambar pada 
Mind Map berarti sudah setara sepuluh ribu kata catatan. 
B. Hasil Belajar   
             Belajar tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia, karena dengan 
aktivitas inilah kita dapat menemukan dan memahami permasalahan yang terjadi 
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di sekitar kita.  Sahabuddin (1999 : 88) menyatakan pengertian belajar sebagai 
berikut:  
             “Belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru 
atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan 
masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi dalam hidupnya”.  
 
                 Definisi belajar menurut Slameto (2003 : 2) : 
            “Belajar  adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.  
 
a. Pengertian Hasil Belajar  
         Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai siswa dalam 
usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan 
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajar  (Sudjana 2005, 22). 
                 Definisi hasil belajar menurut (Abdurrahman 2003, 123) yaitu: 
          ”Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah kegiatan 
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Siswa 
yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional’. Dengan demikian, hasil belajar 
adalah suatu bentuk perubahan perilaku berupa kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa sebagai hasil dari proses belajar.  
 
        Menurut Benjamin S. Bloom yang dikutip oleh (Sudjana 2005, 22-23) ada 
tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu : 
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1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yaitu : (a) 
gerakan refleks; (b) keterampilan gerakan dasar; (c) kemampuan perseptual; 
(d) keharmonisan atau ketepatan; (e) gerakan keterampilan kompleks; (f) 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
            Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Hasil 
belajar kimia dapat diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar. 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
                 Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari 
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. Menurut (Slameto 2003, 54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah : 
1. Faktor-faktor Internal 
a. Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh) 





2. Faktor-faktor Eksternal 
a. Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan) 
b. Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas 
rumah) 
c. Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 
  Clark dalam (Sudjana 2006, 154) mengungkapkan bahwa hasil belajar 
siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi 
oleh lingkungan. Sedangkan menurut (Sardiman 2003, 34) faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar adalah faktor intern (dari dalam) diri siswa dan faktor 
ekstern (dari luar) siswa. Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain 
faktor kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasi, minat, perhatian, sikap, 
kebiasaan belajar, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi fisik dan psikis. 
Kehadiran faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang cukup 
penting. Faktor-faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan 
kemudahan dalam upaya mencapai tujuan belajar secara optimal.  
  Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah 
yang dihadapi adalah sampai tingkat mana kemampuan belajar yang telah dicapai. 
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Sehubungan dengan hal ini kemampuan proses mengajar itu dibagi atas beberapa 
tingkatan atau taraf kemampuan belajar tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Tinggi: apabila 76% - 99% bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh 
siswa. 
2. Sedang : apabila 60% - 75% bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 
oleh siswa. 
3. rendah : apabila bahan pelajaran yang diajukan kurang dari 60% dikuasai oleh 
siswa. 
              Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dalam 
pembelajaran dan persentase kemampuan hasil belajar dalam mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut dapatlah diketahui sejauh mana kemampuan atau 
keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan siswa atau guru 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2002:121). 
              Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan suatu hal. 
Menurut Taksonomi Bloom dalam Ngalim Poerwanto (1998 : 45 - 47) 
kemampuan dibagi menjadi enam tingkatan dalam ranah kognitif. Keterkaitan 
keenam tingkat kemampuan itu dengan perumusan tujuan pembelajaran dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kemampuan ingatan 
             Kemampuan ingatan adalah tingkat kemampuan yang hanya meminta 
responden atau siswa untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta atau 
istilah-istilah tanpa harus mengerti, menilai, dan menggunakannya. Dalam hal ini 
20 
 
biasanya siswa hanya dituntut untuk menyebutkan kembali atau menghafal saja. 
2. Kemampuan pemahaman 
             Kemampuan pemahaman adalah tingkat kemampuan yang menurut siswa 
mampu memahami arti suatu konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam 
hal ini siswa tidak hanya hafal secara verbalistis tetapi mengerti atau paham 
terhadap konsep atau fakta yang ditanyakannya. 
3. Kemampuan penerapan 
             Tingkat aplikasi, siswa dituntut kemampuannya untuk menerapkan atau 
menggunakan apa-apa yang telah diketahuinya dalam situasi yang baru baginya. 
Dapat juga dikatakan aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkrit 
atau situasi khusus. Abstraksi yang dimaksud dapat berupa ide-ide teori dan 
petunjuk teknis. 
4. Kemampuan penguraian 
             Tingkat kemampuan penguraian adalah tingkat kemampuan yang 
menuntut siswa menguraikan atau menganalisis suatu integritas atau suatu situasi 
tertentu di dalam komponen-komponen atau unsur-unsur pembentuknya. Pada 
tingkat ini, siswa diharapkan dapat memahami dan sekaligus dapat memilah 
menjadi bagian-bagian. Jadi kemampuan penguraian adalah kemampuan untuk 
memahami dan sekaligus menguraikan bagaimana proses terjadinya sesuatu, cara 





5. Kemampuan penyatuan 
                 Sintesis berarti penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian dalam suatu 
bentuk yang menyeluruh. Kemampuan sintesis merupakan kebalikan dari 
kemampuan analisis. Dengan kemampuan sintesis, seseorang dituntut untuk dapat 
menemukan abstraksinya berupa integritas. Tanpa memiliki kemampuan sintesis, 
seseorang hanya dapat melihat bagian-bagian atau komponen-komponen secara 
terpisah tanpa arti. Sebaliknya dengan kemampuan berpikir sintesis 
memungkinkan seseorang dapat berpikir kreatif. 
6. Kemampuan penilaian 
                 Kemampuan berpikir evaluasi menuntut siswa untuk membuat 
penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi dan sebagainya berdasarkan 
suatu kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuannya, 
gagasannya, cara bekerjanya, cara pemecahannya, dan metodenya. 
                Demikian hubungan antara perumusan tujuan pembelajaran dengan 
tingkat kemampuan kognitif yang diharapkan dapat dicapai dalam diri siswa 
setelah mengalami proses belajar-mengajar. Makin tinggi tingkat sekolah makin 
tinggi pula tingkat kemampuan kognitif yang dituntut dari para siswanya. 
               Kognitif adalah suatu ranah yang mengutamakan atau menekankan dan 
mengungkapkan sesuatu yang telah dipelajari. Ranah kognitif tercakup di 
dalamnya tugas akal pikiran untuk pemecahan masalah yang telah ditentukan 
kemudian dikombinasikan dengan konsep atau prosedur yang telah dipelajari.  
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C. Materi Pembelajaran Biologi Pada Kelas XI IPA MA Muhammadiyah 
Pangkep pada Pokok Bahasan Sel  
   Semua organisme tersusun atas sel – sel. Mulai dari sayap kupu – kupu 
hingga mahkota bunga yang berwarna – warni. Semua tersusun atas sel. Sel 
merupakan unit terkecil dari suatu bentuk kehidupan. Sel merupakan senyawa 
kimia. Seluruh kegiatan kehidupan sel merupakan akibat dari reaksi – reaksi kimia 
yang berlangsung di dalam sel. Senyawa kimia penyusun sel disebut protoplasma, 
yang merupakan subtansi yang kompleks, protoplasma terdiri dari unsur – unsur 
kimia. Meskipun sebagian besar protoplasma terdiri dari air, tetapi bahan yang 
memberi ciri pada strukturnya ialah protein. Unsur – unsur kimia penyusun 
protoplasma terdapat dalam bentuk senyawa kimia, baik senyawa organik maupun 
senyawa anorganik. Senyawa organik dalam protoplasma berupa karbohidrat, 
lemak, protein dan asam nukleat.(Pratiwi et al, 2007, 2).  
1. Sejarah Penemuan Sel 
  Sel berasal dari kata cellula yang berarti ruang kecil. Pad 1665, seorang 
ilmuwan inggris, Robert hooke , meneliti sayatan gabus di bawah mikroskop. 
Hooke melihat bahwa sayatan gabus tersebut tersusun atas ruangan – ruangan 
kecil yang kemudian ia namakan sel. (Firmansyah et al,2009, 2). 
  Pada tahun 1838 - 1939, dua orang ahli fisiologi Jerman, Theodor 
Schwann dan Matthias Jakob Schleiden, masing-masing bekerja secara sendiri-
sendiri, mengajukan suatu teori sel yang baru dan revolusioner. Mereka 
menganggap bahwa makhluk hidup, dari yang paling sederhana sampai yang 
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paling kompleks, hampir sepenuhnya tersusun dari sel dan bahwa sel-sel ini 
memainkan peranan penting dalam semua kegiatan hidup. Kemudian, diketahui 
tidak hanya tubuh hewan dan tumbuh-tumbuhan yang lebih tinggi yang terdiri dari 
banyak sel, tetapi juga bahwa tiap-tiap makhluk hidup berasal dari perkembangan 
satu sel tunggal. Secara struktural maupun fungsional sel terdiri atas: membran 
plasma, sitoplasma, nukleus, dan organel-organel lain (Suwarno 2002, 3). 
2. Struktur dan Peranan Bagian – Bagian Sel 
              Sel merupakan bagian terkecil dari makhluk hidup, tetapi sel masih 
memiliki bagian-bagian lebih kecil lagi yang menyusunnya. Di situlah terjadinya 
segala aktivitas di dalam sel. Bagian sel tersebut dinamakan organela. Jenis 
organela-organela tersebut bermacam-macam dan masing-masing memiliki 
karakteristik dan fungsi yang berbeda-beda. Sel berukuran sangat kecil, yaitu 
berkisar antara 5-15 mikron, sehingga untuk melihatnya harus menggunakan alat 
bantu yang disebut mikroskop. Secara struktural maupun fungsional sel terdiri 
atas: membran plasma, sitoplasma, nukleus, dan organel-organel lain. 
a. Membran Plasma 
 
           Membran plasma merupakan suatu selaput yang membungkus suatu 
massa protoplasma. Sedangkan protoplasma yang mengelilingi nukleus disebut 
sitoplasma. Komponen penyusun dasar protoplasma adalah air (H2O) yang 
jumlahnya berkisar antara 70 - 90 % dari berat individu, terdapatnya dalam 
bentuk bebas atau terikat.  
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            S. Singer dan E.Nicolson (1972) menyampaikan teori tentang membran 
sel. Teori ini disebut teori membran mozaik cair, yang menjelaskan bahwa 
membran sel terdiri atas protein yang tersusun seperti mozaik (tersebar) dan 
masing-masing tersisip di antara dua lapis fosfolipid. Membran sel merupakan 
bagian terluar sel dan tersusun secara berlapislapis. Bahan penyusun membran sel 
yaitu lipoprotein yang merupakan gabungan antara lemak dan protein. Membran 
sel mengandung kira-kira 50% lipid dan 50% protein.  
b. Inti Sel (Nukleus) 
            Nukleus merupakan organ terbesar sel, dengan ukuran diameter antara 10-
20 nm. Nukleus memiliki bentuk bulat atau lonjong. Hampir semua sel memiliki 
nukleus, karena nukleus ini berperan penting dalam aktivitas sel, terutama dalam 
melakukan sintesis protein. Namun ada beberapa sel yang tidak memiliki nukleus 
antara lain sel eritrosit dan sel trombosit. Pada kedua sel ini aktivitas metabolisme 
terbatas dan tidak dapat melakukan pembelahan. Biasanya sebuah sel hanya 
memiliki satu nukleus saja, yang terletak di tengah. Namun ada sel-sel yang 
memiliki inti lebih dari satu yaitu pada sel parenkim hati dan sel otot jantung, 
yang memiliki dua buah nukleus. Adapun pada sel otot rangka terdapat banyak 
nukleus. Komposisi nukleus terdiri atas membran nukleus, matriks, dan anak inti. 
Namun ada sel-sel yang memiliki inti lebih dari satu yaitu pada sel parenkim hati 
dan sel otot jantung, yang memiliki dua buah nukleus. Adapun pada sel otot 
rangka terdapat banyak nukleus. Komposisi nukleus terdiri atas membran 
nukleus, matriks, dan anak inti. 
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1. Membran Nukleus (Karioteka) 
            Susunan molekul membran ini sama dengan susunan molekul membran 
sel, yaitu berupa lipoprotein. Membran inti juga dilengkapi dengan poripori yang 
dapat memungkinkan hubungan antara nukleoplasma dan sitoplasma. Pori-pori ini 
berperan dalam memindahkan materi antara inti sel dan sitoplasmanya. Membran 
inti hanya bisa dilihat dengan jelas dengan menggunakan mikroskop elektron. 
Membran inti terdiri atas dua selaput yaitu selaput luar dan selaput dalam. Selaput 
luar mengandung ribosom pada sisi yang menghadap sitoplasma dan sering kali 
berhubungan dengan membran retikulum endoplasma. 
2. Matriks (Nukleoplasma) 
            Nukleoplasma terdiri atas cairan inti yang tersusun dari zat protein inti 
yang disebut dengan nukleoprotein. 
3. Anak Inti (Nukleolus) 
           Di dalam nukleolus banyak terkandung kromosom, yaitu benang-benang 
halus DNA. Kromosom tersebut berfungsi untuk:  menentukan ciri-ciri yang 
dimiliki sel, mengatur bentuk sel dan  menentukan generasi selanjutnya. DNA 
tersusun dalam kromosom yang terdapat pada nukleoplasma, sedangkan tempat 
sintesis RNA terjadi pada nukleolus. 
c. Sitoplasma 
           Sitoplasma merupakan suatu cairan sel dan segala sesuatu yang larut di 
dalamnya, kecuali nukleus (inti sel) dan organela. Sitoplasma yang berada di 
dalam inti sel disebut nukleoplasma. Sitoplasma bersifat koloid kompleks, yaitu 
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tidak padat dan tidak cair. Sifat koloid sitoplasma ini dapat berubah ubah 
tergantung kandungan air. Jika konsentrasi air tinggi maka koloid akan bersifat 
encer yang disebut dengan sol, sedangkan jika konsentrasi air rendah maka koloid 
bersifat padat lembek yang disebut dengan gel.  
          Sitoplasma tersusun atas air yang di dalamnya terlarut molekul-molekul 
kecil (mikromolekul) dan molekul-molekul besar (makromolekul), ion-ion dan 
bahan hidup (organela) ukuran partikel terlarut yaitu 0,001 – 1 mikron, dan 
bersifat transparan. Bagian yang merupakan lingkungan dalam sel adalah matrik 
sitoplasma. Tiap-tiap organela mempunyai struktur dan fungsi khusus. Organela 
yang menyusun sitoplasma adalah sebagai berikut: 
1. Mitokondria 
          Mitokondria merupakan organela penghasil energi dalam suatu sel. 
Mitokondria memiliki bentuk bulat tongkat dan berukuran panjang antara 0,2-5 
mikrometer dengan diameter 0,5 mikrometer. Dengan bantuan mikroskop cahaya, 
keberadaan mitokondria dapat terlihat, tetapi untuk dapat melihat struktur dasarnya 
harus menggunakan mikroskop elektron. Mitokondria disusun oleh bahan-bahan 
antara lain fosfolipid dan protein. Mitokondria mempunyai dua lapisan membran, 
yaitu membran luar dan membran dalam. Permukaan pada membran luar halus, 
sedangkan pada membran dalam banyak terdapat lekukan-lekukan ke dalam yang 
disebut krista. Adanya lekukan-lekukan ini akan dapat memperluas bidang 
permukaannya. Krista berperan dalam penyerapan oksigen untuk respirasi. 
Mitokondria berfungsi untuk tempat respirasi sel atau sebagai pembangkit energi. 
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Mitokondria mempunyai enzim yang dapat mengubah energi potensial dari 
makanan kemudian disimpan dalam bentuk ATP. ATP inilah yang merupakan 
sumber energi sebagai bahan bakar untuk melakukan proses kegiatan untuk hidup. 
2. Retikulum Endoplasma  
          Retikulum endoplasma ada dua macam, yaitu retikulum endoplasma kasar 
dan retikulum endoplasma halus. Retikulum endoplasma kasar ditempeli dengan 
ribosom yang tersebar merata pada permukaannya. Ribosom merupakan tempat 
sintesis protein. Protein yang sudah terbentuk kemudian akan diangkut ke bagian 
dalam retikulum endoplasma, dan kemudian disimpan di dalam membran yang 
berkantong yang disebut vesikula. Retikulum endoplasma halus tidak ditempeli 
oleh ribosom. Permukaan REH ini menghasilkan enzim yang dapat mensintesis 
fosfolipid, glikolipid, dan steroid. 
3. Ribosom  
          Ribosom merupakan struktur terkecil yang bergaris tengah 17-20 mikron, 
letaknya di dalam sitoplasma sehingga hanya bisa dilihat dengan bantuan 
mikroskop elektron. Semua sel hidup memiliki ribosom. Ribosom berfungsi untuk 
sintesis protein, yang selanjutnya digunakan untuk pertumbuhan, 
perkembangbiakan atau perbaikan sel yang rusak. Pada sel-sel yang aktif dalam 
sintesis protein, ribosom dapat berjumlah 25% dari bobot kering sel. 
4. Badan Golgi 
          Organela ini ditemukan pertama kali oleh Camilio Golgi, seorang ilmuwan 
dari Italia. Badan golgi biasa dijumpai pada sel tumbuhan maupun hewan. Pada sel 
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hewan terdapat 10-20 badan golgi. Lain halnya dengan tumbuhan yang memiliki 
ratusan badan golgi pada setiap sel Secara umum fungsi dari badan golgi antara 
lain: secara aktif terlibat dalam proses sekresi, terutama pada sel-sel kelenjar, 
membentuk dinding sel pada tumbuhan, menghasilkan lisosom,  membentuk 
akrosom pada spermatozoa yang berisi enzim untuk memecah dinding sel telur. 
5. Lisosom 
          Lisosom hanya ditemukan pada sel hewan saja. Lisosom merupakan struktur 
agak bulat yang dibatasi membran tunggal, memiliki ukuran diameter 1,5 mikron. 
Lisosom berperan aktif melakukan fungsi imunitas. Lisosom berisi enzim-enzim 
hidrolitik untuk memecah polisakarida, lipid, fosfolipid, dan protein. Lisosom juga 
berperan penting dalam matinya sel-sel. Lisosom banyak terdapat pada sel-sel 
darah terutama leukosit, limfosit, dan monosit. Di dalam sel-sel tersebut lisosom 
berperan mensintesis enzim-enzim hidrolitik untuk mencernakan bakteri-bakteri 
patogen yang menyerang tubuh.  
           Lisosom membantu menghancurkan sel yang luka atau mati dan 
menggantikan dengan yang baru yang disebut dengan autofagus.    Contohnya 
lisosom banyak terdapat pada sel-sel ekor kecebong. Ekor kecebong secara 
bertahap akan diserap dan mati. Hasil penghancurannya digunakan untuk 
pertumbuhan sel-sel baru bagi katak yang sedang dalam masa pertumbuhan. 
Begitu pula selaput antara jari-jari tangan dan kaki manusia ketika berujud embrio 





            Sentrosom hanya dijumpai pada sel hewan. Bentuk sentrosom bulat kecil. 
Organela ini terdapat di dekat inti, berperan dalam proses pembelahan sel. 
Sentrosom menyerupai bola-bola duri karena adanya serat-serat radial. 
7. Vakuola 
             Vakuola ialah organela sitoplasmik yang berisi cairan dan dibatasi selaput 
tipis yang disebut tonoplas. Vakuola berbentuk cairan yang di dalamnya terlarut 
berbagai zat seperti enzim, lipid, alkaloid, garam mineral, asam, dan basa. Pada sel 
tumbuhan, vakuola selalu ada. Semakin tua suatu tumbuhan, maka vakuola yang 
terbentuk semakin besar.  Vakuola berperan untuk menyimpan zat makanan 
berupa sukrosa dan garam mineral, selain juga berfungsi sebagai tempat 
penimbunan sisa metabolisme, seperti getah pada batang tumbuhan karet. 
8. Plastida 
            Plastida juga merupakan organela spesifik yang terdapat pada sel 
tumbuhan. Di dalam plastida terdapat zat pigmen. Mekanisme kerja plastida sangat 
dipengaruhi oleh rangsang cahaya. Pada lingkungan yang banyak terdapat 
penyinaran matahari, maka plastida menghasilkan pigmen warna yang disebut 
kloroplas, antara lain pigmen hijau (klorofil), kuning (xantin), dan kuning 
kemerah-merahan (xantofil). Plastida yang tidak terkena cahaya matahari tidak 
akan menghasilkan pigmen warna yang disebut leukoplas atau amiloplas yaitu 




9. Kloroplas  
            Klorofil dihasilkan oleh suatu struktur yang disebut kloroplas. Kloroplas 
hanya terdapat dalam sel tumbuhan dan ganggang tertentu. Pada sel-sel tumbuhan, 
kloroplas berbentuk cakram dengan diameter 5-8 m  dengan tebal 2-4 m . 
Kloroplas dibungkus oleh membran ganda, yaitu membran internal (dalam) dan 
membran eksternal (luar). Pada membran internal (dalam) terdapat lipatan (halus), 
dan terdapat banyak pigmen fotosintesis yang terletak pada thilakoid. Pigmen ini 
akan menangkap cahaya matahari dan mengubah energi cahaya ini menjadi energi 
kimia dalam bentuk ATP (Adenosin Trifosfat), melalui proses fotosintesis. 
Tumpukan dari beberapa thilakoid akan membentuk granum. Thilakoid yang 
memanjang menghubungkan granum satu dengan lainnya disebut stroma. Pigmen 
fotosintesis tersebut antara lain klorofil dan karotenoid.  Klorofil Klorofil meliputi 
klorofil a dan b. Klorofil merupakan pigmen hijau untuk menangkap energi cahaya 
matahari, misalnya sinar merah, biru, ungu, dan memantulkan sinar hijau.  
Karotenoid Karotenoid merupakan pigmen kuning sampai jingga. Karotenoid 
menyerap sinar gelombang antara hijau-biru. 
            Pada membran eksternal (luar) tidak mengandung klorofil maupun 
karotenoid, melainkan mengandung pigmen xanthofil yang disebut violaxanthin. 
Dari uraian tersebut dapat kita ketahui bahwa di dalam sel yang masih hidup selalu 
terdapat unsur-unsur pokok seperti disebutkan di atas. Sel hidup masih selalu 
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melakukan aktivitas tumbuh dan berkembang. Aktivitas ini dilakukan oleh bagian 
bagian pokok sel tersebut (Lestari dan Kistinah 2006,4-14). 
3. Perbedaan Struktur Sel Tumbuhan dan Hewan 
Tabel 2.1 Perbedaan Struktur Sel Tumbuhan dan Hewan 








































Ada, dinding sel kuat 
dan mengalami penebalan terdiri dari 

















Tidak ada membran plasma 


















                Bagian luar sel tumbuhan terdapat dinding sel, tetapi pada hewan tidak. 
Adanya dinding sel inilah yang menyebabkan selsel tumbuhan memiliki sifat keras 
dan kaku. Pada tumbuhan, dinding sel berfungsi antara lain untuk melindungi 
protoplas, sebagai penguat tanaman dan mencegah terjadinya dehidrasi. Komponen 
utama penyusun dinding sel adalah polisakarida. Dinding sel tumbuhan muda masih 
terlihat tipis yang terdiri atas selaput zat pektin. Setelah sel tumbuhan bertambah tua, 
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maka dinding sel akan menebal dan zat pembentuknya adalah selulosa. (Lestari dan 
Kistinah 2006, 8). 
Gambar 2.1 Perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan 
   
4. Mekanisme Transpor pada Membran 
          sel merupakan penyusun jaringan tumbuhan dan hewan. Segala aktivitas 
terjadi dalam sel, sehingga fungsi jaringan pun dapat dilakukan dengan baik. 
Tentunya di sini ada hubungan antara sel satu dengan yang lain, terutama dalam 
hal transpor zat-zat untuk proses metabolisme tumbuhan. Zat-zat tersebut keluar 
masuk sel dengan melewati membran sel. Cara zat melewati membran sel melalui 
beberapa mekanisme berikut.  
a. Transpor Pasif 
          Transpor pasif merupakan perpindahan zat yang tidak memerlukan energi. 
Perpindahan zat ini terjadi karena perbedaan konsentrasi antara zat atau larutan. 
Transpor pasif melalui peristiwa difusi, osmosis, dan difusi terbantu. 
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1.  Difusi 
         Di dalam sel terjadi peristiwa perpindahan molekul zat dari tempat yang 
berkonsentrasi tinggi ke tempat yang berkonsentrasi lebih rendah untuk mencapai 
kesamaan konsentrasi. Peristiwa tersebut dinamakan difusi. Di tingkat sel, difusi 
bermacam bahan, termasuk air terjadi terus menerus dan di mana-mana.  
2. Osmosis  
         Selain difusi di dalam sel juga terjadi osmosis, yaitu perpindahan molekul air 
melalui selaput semipermiabel dari larutan yang hipotonis (kepekatan rendah) ke 
larutan hipertonis (kepekatan tinggi). Untuk memahami tentang osmosis, 
perhatikan Gambar 2.2 ! Gambar tersebut menunjukkan proses osmosis. Air akan 
berpindah dari A menuju B melalui membran semi permeabel sehingga diperoleh 
hasil larutan isotonis, yaitu konsentrasi air sama untuk dua larutan antara A dan B, 
walaupun hasil akhirnya nanti volume antara A dan B berbeda. Setelah terjadi 
osmosis, maka gambar prosesnya menjadi seperti berikut.  
        Dari ilustrasi itu dapat disimpulkan bahwa osmosis adalah proses 
perpindahan air dari zat yang berkonsentrasi rendah (hipotonis) ke larutan yang 
berkonsentrasi tinggi (hipertonis) melalui membran semipermeabel sehingga 
didapatkan larutan yang berkonsentrasi seimbang (isotonis). Peristiwa osmosis 
dapat kita temukan dalam kehidupan sehari-hari antara lain pada penyerapan air 
melalui bulu-bulu akar, dan mengerutnya sel darah merah yang dimasukkan ke 




Gambar 2.2 Model Percobaan Osmosis. 
                           
3.  Difusi Terbantu 
       Proses difusi terbantu difasilitasi oleh suatu protein. Difusi terbantu sangat 
tergantung pada suatu mekanisme transpor dari membran sel. Difusi terbantu dapat 
ditemui pada kehidupan sehari-hari, misalnya pada bakteri Escherichia coli yang 
diletakkan pada media laktosa. Membran sel bakteri tersebut bersifat impermeabel 
sehingga tidak dapat dilalui oleh laktosa. Setelah beberapa menit kemudian bakteri 
akan membentuk enzim dari dalam sel yang disebut permease, yang merupakan 
suatu protein sel. Enzim permease inilah yang akan membuatkan jalan bagi laktosa 
sehingga laktosa ini dapat masuk melalui membran sel. 
b.   Transpor Aktif  
        Transpor aktif merupakan transpor partikel-partikel melalui membran 
semipermeabel yang bergerak melawan gradien konsentrasi yang memerlukan 
energi dalam bentuk ATP. Adanya muatan listrik di dalam dan luar sel dapat 
mempengaruhi proses ini, misalnya ion K+, Na+dan Cl+.  
         Contoh lain terjadi pada darah di dalam tubuh kita, yaitu pengangkutan ion 
kalium (K) dan natrium (Na) yang terjadi antara sel darah merah dan cairan 
ekstrasel (plasma darah). Kadar ion kalium pada sitoplasma sel darah merah tiga 
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puluh kali lebih besar daripada cairan plasma darah. Tetapi kadar ion natrium 
plasma darah sebelas kali lebih besar daripada di dalam sel darah merah. Peristiwa 
transpor aktif dapat Anda lihat pada peristiwa masuknya glukosa ke dalam sel 
melewati membran plasma dengan menggunakan energi yang berasal dari ATP. 
Mekanisme transpor ion ini dapat terlihat pada Gambar 2.3  berikut. 
Gambar 2. 3 Mekanisme Transpor Ion. 
 




Peristiwa transpor aktif dibedakan menjadi dua, yaitu endositosis dan eksositosis. 
1.  Endositosis 
              Endositosis merupakan peristiwa pembentukan kantong membran sel. 
Endositosis terjadi karena ada transfer larutan atau partikel ke dalam sel. Peristiwa 
endositosis dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 
a. Pinositosis 
             Pinositosis merupakan peristiwa masuknya sejumlah kecil medium kultur 
dengan membentuk lekukan-lekukan membran sel. Peristiwa ini dapat terjadi bila 
konsentrasi protein dan ion tertentu pada medium sekeliling sel sesuai dengan 
konsentrasi di dalam sel. Sel-sel yang melakukan proses pinositosis ini antara lain sel 
darah putih, epitel usus, makrofag hati, dan lain-lain.  






1) Molekul-molekul medium kultur mendekati membran sitoplasma. 
2) Molekul-molekul mulai melekat (menempel) pada plasma, hal ini terjadi karena 
adanya konsentrasi yang sesuai antara protein dan ion tertentu pada medium 
sekeliling sel dengan di dalam sel. 
3)  Mulai terbentuk invaginasi pada membran sitoplasma. 
4) Invaginasi semakin ke dalam sitoplasma. 
5) Terbentuk kantong dalam sitoplasma dan saluran pinositik. 
6) Kantong mulai lepas dari membran plasma dan membentuk gelembung- 
gelembung kantong. 
7) Gelembung-gelembung kantong mulai mempersiapkan diri untuk melakukan 
fragmentasi. Gelembung pecah menjadi gelembung yang lebih kecil. 
b. Fagositosis  
             Fagositosis merupakan peristiwa yang sama seperti pada pinositosis tetapi 
jika pinositosis terjadi pada benda yang berukuran kecil maka fagositosis ini terjadi 
pada benda padat yang ukurannya lebih besar. Fagositosis dapat diamati dengan 







Gambar 2.5 Mekanisme proses fagositosis pada Amoeba 
 
Keterangan gambar: 
1) Sebuah sel Amoeba mendekati sel Paramaecium. 
2) Amoeba membentuk kaki semu (pseudopodia) dan semakin mendekati 
Paramaecium. 
3) Amoeba mengurung sel Paramaecium dengan kaki semu dan memasukkannya ke 
dalam vakuola makanan. 
4) Lisosom pada Amoeba mulai bergabung (fusi) dengan vakuola makanan untuk 
mengeluarkan enzim pencernaan. 
2. Eksositosis 
            Eksositosis adalah  suatu proses keluarnya suatu zat ke luar sel. Proses ini dapat 
Anda lihat pada proses kimia yang terjadi dalam tubuh kita, misalnya proses pengeluaran 
hormon tertentu. Semua proses sekresi dalam tubuh merupakan  contoh dari proses 
eksositosis. Sel-sel yang mengeluarkan protein akan berkumpul di dalam badan golgi.  
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Kemudian kantong yang berisi protein akan bergerak ke arah permukaan sel untuk 






A. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian Pre-Experimental 
karena dalam penelitian ini masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen, sampel tidak dipilih secara random, dan 
pembandingnya tidak menggunakan kelas kontrol. 
B. Variabel Penelitian  
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Sebagai variabel bebas adalah strategi pembelajaran Mind Map yang 
diberikan  kepada siswa, dan sebagai variabel terikat adalah hasil belajar biologi 
siswa. 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
  Menurut (Sugiono 2010, 132) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  siswa kelas XI  






2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari  jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono 2010, 142). Dalam penelitian ini digunakan sampel  jenuh 
yaitu seluruh siswa kelas kelas XI IPA  Aliyah Muhammadiyah Pangkep 
dijadikan sampel dalam penelitian ini. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang  digunakan dalam penelitian ini yaitu One-Group 
Pretest-Posttest Design. Pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum perlakuan. Desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
1O  X 2O  
    (Sugiyono 2010, 111). 
Keterangan: 
1O  = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
2O  = Nilai posttest setelah diberi perlakuan 
Tingkat efektivitas pembelajaran = 2O - 1O  
 
E. Metode Penelitian dan Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga metode penelitian yaitu 
metode tes, metode observasi dan metode dokumentasi. Adapun instrumen 




Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar biologi  
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pangkep dengan jenis tes yaitu 
pretest dan posttes. Adapun pretest adalah tes kepada murid mengenai bahan 
yang akan diajarkan kepadanya sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai 
(Suryobroto 1997, 161). Pree test diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat penguasaan materi. 
Post test adalah tes yang diberikan kepada murid setelah proses mengajar 
selesai (setelah perlakuan) (Suryobroto 1997, 162). Post test bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas pemberian strategi pembelajaran Mind map untuk 
meningkatkan hasil belajar biologi siswa. 
2.  Lembar  Observasi 
                 Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah  observasi 
langsung atau pengamatan langsung, yaitu cara pengumpulan data berdasarkan 
pengamatan yang menggunakan mata atau telinga secara langsung tanpa melalui 
alat bantu. Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat kegiatan 
siswa   dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan Strategi 








Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data deskriptif mengenai lokasi 
penelitian dalam hal ini kelas XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep dan proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
  Suatu instrumen harus teruji validitas dan reliabilitasnya agar dapat 
memperoleh data yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, untuk instrumen tes 
hasil belajar peneliti lakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu melalui 
cara sebagai berikut : 
a. Validitas 
                Validitas adalah alat yang menunjukan tingkatan-tingkatan kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya intrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah. (Arikunto, 2002). 
                Instrumen yang valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila menggungkap data variabel yang 
diteliti secara lengkap. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 
yang dimaksud. 
                  Rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh 
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RXY  = Koefisien korelasi product moment   
N = Jumlah responden 
∑XY = Jumlah hasil kali setiap item dengan skor total responden 
∑X = jumlah skor total item soal 
∑Y = Jumlah skor total responden 
∑X2  = jumlah skor total dari kuadrat skor total  





b. Reliabilitas  
           Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas 
yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 
mengukur yang hendak diukur. Ini berarti semakin realibel suatu tes 
memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa 
dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes 
kembali. 
                 Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Kuder Richardson 21 
(KR 21), yaitu: 
















rii  = reliabilitas instrumen 
                      n  = banyaknya item soal 





















  = varian total 
N = Jumlah responden 
∑Y = Akor total item soal 
∑Y2       = kuadrat skor total item soal  
(Arikunto, 2009:103) 
F. Teknik Pengumpulan Data. 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
memberikan tes awal (pretest) sebelum Strategi  pembelajaran Mind Map  di 
gunakan. Selanjutnya memberikan tes akhir (posttest) setelah menggunakan 
strategi pembelajaran Mind Map. Perbedaan ditentukan dengan membandingkan 
prestasi belajar siswa  sebelum dan sesudah penggunaan strategi pembelajaran 
Mind Map. 
Pengumpulan data hasil penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar yang 
berupa lembar pertanyaan pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Penelitian ini 
dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
a. Tahap  persiapan 
     Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan  di 
lapangan yaitu menyusun program pengajaran sesuai dengan  kurikulum (silabus 
dan RPP), menyusun instrument penelitian yang telah diuji validitas dan 
realibilitasnya, dan kelengkapan lainnya. 
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b. Tahap pelaksanaan  
1) Memberikan materi kepada siswa dengan menggunakan metode 
konvensional. 
2) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan   awal 
siswa. 
3) Penggunaan strategi pembelajaran Mind Map dalam proses pembelajaran. 
4) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah penerapan perlakuan. 
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik  untuk 
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang 
dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua dan analisis 
inferensial untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian ini. 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 
karakteristik distribusi nilai hasil belajar siswa dalam aspek kognitifnya. Untuk 
keperluan tersebut digunakan: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
            Langkah-langkahnya  sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
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                   R = Xt – Xr 
                   Keterangan:    
  R  = Rentang nilai 
              Xt = Data terbesar 
              Xr = Data terkecil 
 
2) Menentukan banyak kelas interval 
                          K = 1 + (3,3) log  
                        Keterangan :   
K =  Kelas interval 
                          n  =  Jumlah siswa 
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
        p = 
K
R
     
                                Keterangan:   
    p  =  Panjang kelas interval        
   R =  Rentang nilai  
  K =  Kelas interval  
 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama. 
5) Membuat tabel distribusi frekuensi. 
( Arifin 1991,  93-94) 















1         
Keterangan :  
h x Rata-rata 
if Frekuensi 




c. Standar Deviasi 
 
SD = ∑| (X – X)2| f 
        N – 1 
Keterangan:   
  SD  : Standar Deviasi 
  F  : frekuensi 
         ∑ ( Xi – X )  :  Jarak antara tiap-tiap nilai 
         N – I   :  Banyaknya jumlah sampel 
 
( Tiro 2007, 170) 
d. Kategorisasi 
 Analisis kualitatif ini digunakan peneliti untuk  menjawab rumusan 
masalah. Adapun untuk  keperluan analisis kualitatif akan digunakan skala 
lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh 
departemen pendidikan dan kebudayaan yaitu:  
a. Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
b. Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah” 
c. Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
d. Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi” 
e. Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi” 
(Wahyudiansyah 2005: 27) 
Hasil belajar aspek afektif dilakukan dengan langkah-langkah: 
Memberikan penilaian untuk masing-masing aspek yang diamati, mencari 
rata-rata aspek afektif yang diamati tiap pertemuan.  
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Selanjutnya membandingkan persentase aspek afektif pada tiap 
pertemuan dan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar aspek afektif pada 
tiap pertemuan tersebut.  
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata 
populasi dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji-t.     
a. Uji t 
Menentukan  t= ~~~ ? 
 
   
 
Keterangan : 
t   :  Jumlah konstan 
X1  :  Rata-rata nilai pre-test 
X2   :  Rata-rata nilai post-test 
S1  :  Standar deviasi pre-test 
S2   :  Standar deviasi nilai post-test 
n1   :  Jumlah responden pre-test 
n2  :  Jumlah responden nilai post-test 
 
(Sugiyono 2009, 273) 
b. Level of Significant 
α = 0,05, n = 33= ……? 
c. Pengujian hipotesis 
                      Kriteria pengujian adalah: 
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1) Pengujian hipotesis digunakan melalui uji dua pihak (two tail) 
karena hipotesis yang diajukan berbunyi “tidak ada peningkatan” 
atau Ho:µ1=0 dan “ada peningkatan atau Ha:µ2≠0.  
2) Harga t hitung  yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan 
harga ttabel  dengan nilai taraf signifikansi ½α atau 0,025 dengan df 
= n-1. 
3) Hasil tersebut dapat digambarkan seperti berikut: 
 
Gambar 12. Grafik Daerah Penentuan  Ho Melalui uji Dua Pihak 
4) Jadi Ho ditolak  jika – t hitung<  - ttabel   atau t hitung>  ttabel 
 











daerah penolakan  Ho 
daerah penolakan  Ho 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam 4 (empat) kali pertemuan pada pokok bahasan 
Sel. Penelitian dilaksanakan pada satu kelas yakni siswa kelas XI IPA (20 orang) 
dengan menggunakan strategi  pembelajaran Mind Map. 
Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian yaitu berupa data hasil 
belajar biologi siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes hasil 
belajar yang diberikan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
sekaligus tingkat penguasaan materi siswa.  
1.  Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA  MA Muhammadiyah Pangkep 
Tanpa Menggunakan    Strategi  Pembelajaran Mind Map 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Muhammadiyah Pangkep 
pada siswa kelas XI IPA, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor 
hasil ujian pre-test siswa sebelum menggunakan strategi  pembelajaran Mind Map. 
Tabel 4.1 Nilai hasil Pre-test Kelas XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep 
No. Nama siswa L/P Nilai Pretest 
1 Andi baso hardiman L 35 
2 Ahmad faiz muiz L 45 
3 Finni khattab P 45 
4 Fahmi subarkan L 30 
5 Firman L 30 
6 Ince Afiah P 50 
7 Kurnia P 45 
8 Mustari L 35 






10 Muh. Asir L 50 
11 Masnaeni mardan P 55 
12 Maratussalihah P 50 
13 Nurlaela P 35 
14 Nurrahayu P 60 
15 Nur ilmi alwi P 40 
16 Rezki mutmainnah L 45 
17 Rafli P 20 
18 Sahara ramadani P 60 
19 St. Radiah P 50 
20 Nawir L 25 
 
Hasil yang diperoleh dari pretest, yaitu rentang (Range) nilainya sebesar 30, 
banyaknya  kelas sebanyak  5, interval kelas/panjang kelas ialah sebesar ,  rata-rata 
(X) sebesar 44 dan besarnya varians (S
2
) yakni 124,73 (teknik analisis selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran A1). Data keseluruhan hasil dapat dilihat pada tabel 
distribusi frekuensi di bawah ini: 













20-24 1 22  22 484 484 5 
25-29 1 27  27 289 289 5 
30-34 2 32  64 144 288      10 
35-39 4 37   148   49 196      20 
40-44 1 42  42    4    4 5 
45-49 4 47   188    9  36      20 
50-54 4 52   208  64    256      20 
55-59 1 57  57   169    169 5 
60-64 2 62   124   324    648      10 






Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil belajar siswa kelas XI IPA1 MA 
Muhammadiyah Pangkep dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 Kategori Peningkatan Hasil Belajar Sebelum Penggunaan  Strategi   
                     Pembelajaran Mind Map 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah  4 20 
35 – 54 Rendah 13 65 
55 – 64 Sedang  3 15 
65 – 84 Tinggi -  - 
85 – 100 Sangat Tinggi -  - 
Jumlah          20             100 
                                                                                         Sumber Data : Hasil Pre-Test  Siswa Kelas XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep 
Gambar 4.1  Histogram Hasil Belajar Sebelum Penggunaan Strategi Pembelajaran 

















2. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA MA Muhammadiyah  Setelah 
Menggunaan  Strategi Pembelajaran Mind Map 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Muhammadiyah Pangkep  
pada siswa kelas XI IPA, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui skor 
hasil ujian post-test siswa setelah menggunakan strategi  pembelajaran Mind Map. 
Tabel 4.4  Nilai hasil Post-test Kelas  XI IPA MA Muhammadiyah   
No. Nama siswa L/P Nilai Posttest 
1 Andi baso hardiman L 70 
2 Ahmad faiz muiz L 75 
3 Finni khattab P 85 
4 Fahmi subarkan L 70 
5 Firman L 75 
6 Ince Afiah P 90 
7 Kurnia P 85 
8 Mustari L 75 
9 Marfaidah P 85 
10 Muh. Asir L 90 
11 Masnaeni mardan P 95 
12 Maratussalihah P 90 
13 Nurlaela P 80 
14 Nurrahayu P 90 
15 Nur ilmi alwi P 80 
16 Rezki mutmainnah L 80 
17 Rafli P 70 
18 Sahara ramadani P 90 
19 St. Radiah P 90 
20 Nawir L 75 
                  
                    Hasil yang diperoleh dari Posttest, yaitu rentang nilainya sebesar 35, 
banyaknya  kelas sebanyak  6, interval kelas/ panjang kelas ialah sebesar  7,  rata-
ratanya sebesar 5  dan besarnya Varians (S
2





selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A1). Data keseluruhan hasil dapat dilihat 
pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 











60-64 1 62 62 441 441 5 
65-69 1 67 67 256 256 5 
70-74 2 72 144 121 242 10 
75-79 3 77 231 36 108 15 
80-84 3 82 246 1 3 15 
85-89 3 87 261 16 48 15 
90-94 6 92 552 81 486 30 
95-99 1 97 97 196 196 5 
Jumlah 20 636 1660 1148 1780 100 
 Sumber Data : Hasil Post-test Siswa Kelas XI IPA MAMuhammadiyah Pangkep 
Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil belajar siswa kelas XI IPA MA 
Muhammadiyah Pangkep  dapat dikategorikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 Kategori Peningkatan Hasil Belajar Setelah Penggunaan 
                           Strategi  Pembelajaran Mind Map 
                                                                                                           Sumber Data : Hasil Post-test Siswa Kelas XI IPA MA Muhammadiyah pangkep 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 34 Sangat Rendah   - - 
35 – 54 Rendah    -  
55 – 64 Sedang     1   5 
65 – 84 Tinggi     9 45 
85 – 100 Sangat Tinggi   10 50 





Gambar 4.2  Histogram Hasil Belajar Setelah Penggunaan Strategi  Pembelajaran Mind 
Map    
              
3.  Efektifitas strategi pembelajaran Mind Map terhadap  hasil belajar Kognitif, 
Afektif dan Psikomotorik Siswa dengan Penggunaan Strategi  Pembelajaran 
Mind Map pada Siswa Kelas XI IPA MA  Muhammadiyah Pangkep 
a. Hasil belajar Kognitif Siswa 
  Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diajar dengan penggunaan strategi  
pembelajaran Mind Map dapat kita lihat pada tabel kategori peningkatan hasil 





















Tabel 4.7 Kategori Peningkatan Hasil Belajar Kognitif  Sebelum dan Sesudah 
Penggunaan Model Pembelajaran Mind Map 
 













0 – 34 Sangat 
Rendah 
 4 20   -   - 
35 – 54 Rendah 13 65   -   - 
55 – 64 Sedang  3 15   1   5 
65 – 84 Tinggi  -  -   9 45 
85 –100 Sangat 
Tinggi 
 -  - 10 50 
Jumlah          20       100 20         100 
                                                                 Sumber Data : Hasil Pretest-Posttest Siswa XI  IPA MA Muhammadiyah Pangkep 
 
Gambar 4.3 Histogram Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Penggunaan Model 




















a. Hasil Belajar Afektif dan Psikomotorik Siswa  
 Selain data hasil belajar kognitif siswa, terdapat juga data lain yang diambil 
dalam penelitian ini yaitu data hasil belajar afektif dan psikomotorik melalui lembar 
observasi yang diperoleh dari hasil pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui serta  mengevaluasi atau menilai 
pertumbuhan dan kemajuan siswa dalam aspek afektif dan psikomotoriknya.  
Penggunaan Strategi pembelajaran Mind Map dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan.  Pada  pertemuan pertama peneliti menjelaskan konsep materi sel dan 
organel-organel sel  dengan menggunakan Mind Map yang telah peneliti buat.  
Kemudian Peneliti menjelaskan kepada siswa mengenai penggunaan Mind Map 
beserta cara pembuatannya. Peneliti kemudian  meminta siswa untuk mencoba 
membuat Mind Map sendiri sesuai dengan kemampuan siswa. Pada pertemuan kedua 
siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok dan masing- masing siswa menjelaskan  
Mind Map yang telah mereka buat kepada teman kelompoknya kemudian teman 
kelompoknya tersebut dapat mengajukan pertanyaan kepada siswa yang menjelaskan. 
Selama proses tersebut berlangsung peneliti melakukan pengamatan (observasi) 









Tabel 4.8 Data Pengamatan Hasil Belajar Afektif Siswa  
 















1 Siswa yang 
memperhatikan  
dengan baik saat 
materi pelajaran 
diberikan 








5 10 25 50 25 




8 13 40 65 25 











4 12 20 60 40 
Jumlah 31 52 115 260 105 





Tabel 4.9 Data Pengamatan Hasil Belajar Psikomotorik Siswa  
 
                                                                                                                                         Sumber data: Hasil Belajar Psikomotorik Siswa  
B. Pembahasan  
Penggunaan Mind Map untuk meningkatkan hasil belajar siswa telah banyak 
dilakukan oleh para peneliti di indonesia. Salah satu contoh yaitu karya tulis ilmiah 
yang disusun oleh Aulia rumman dengan judul  Penggunaan Teknik Mencatat Peta 
Pikiran (MIND MAPPING) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pelajaran IPS 
Ekonomi Kelas VIII SMP Wahid Hasyim Malang. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara kelas yang menggunakan teknik mencatat peta pikiran dengan kelas 
yang tidak menggunakan teknik mencatat peta pikiran. Hal ini dapat dilihat dari 
pengujian hipotesis dimana hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima yang 
No Indikator 
Jumlah Siswa Berdasarkan 
Skor 
Persentase (%) 






























ditunjukkan dengan nilai t hitung GAIN sebesar 3,086 > t tabel 1,993 dan dengan 
signifikansi 0,003 < 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik mencatat 
peta pikiran berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa penggunaan Mind Map dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa perbedaan antara peneliti dengan yang dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya  yaitu terletak pada lokasi penelitian, materi pelajaran, serta 
jenis penelitian yang berbeda dimana peneliti hanya menggunakan satu kelas 
sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan dua kelas sebagai kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti  terlampir 
pada lampiran A2, diperoleh  thitung = 11,803, sedangkan ttabel = 2,093 untuk taraf nyata 
1/2α = 0.025 dan dk = 19, thitung>  ttabel   (11,803> 2,093 ) maka Ho ditolak dan 
hipotesis Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
berarti antara hasil belajar kognitif siswa yang diajar sebelum menggunakan strategi 
pembelajaran Mind Map dengan hasil belajar biologi yang diajar setelah 
menggunakan strategi pembelajaran Mind Map. 
Sebelum menggunakan strategi  pembelajaran Mind Map, frekuensi dan 
persentase hasil belajar biologi MA Muhammadiyah pangkep yaitu sebanyak 20% 
berada pada kategori sangat rendah, 65% pada kategori rendah dan sebanyak 15% 





frekuensi dan persentasi siswa mengalami peningkatan yaitu 5% siswa berada pada 
kategori sedang, 45% pada kategori tinggi dan 50% brada pada kategori sangat tinggi.  
Peningkatan hasil belajar siswa tidak hanya dilihat berdasarkan  ranah  
kognitif tetapi juga melalui hasil belajar dari ranah afektif dan ranah psikomotorik 
yang peneliti amati melalui lembar observasi. Data hasil belajar afektif diamati 
berdasarkan berapa banyak siswa yang memperhatikan saat proses pembelajaran, 
berapa banyak siswa yang bertanya dan mengajukan pertanyaaan serta yang mampu 
menyimpulkan materi yang diajarkan.. Pada saat peneliti mengajarkan materi dengan 
menggunakan metode konvensional yaitu melalui metode ceramah dan mencatat, 
siswa mengalami kebosanan apalagi ketika harus membuat catatan di buku tulis, 
banyak siswa yang mengeluh karena merasa lelah, dan ketika peneliti bertanya 
mengenai materi yang telah diajarkan banyak siswa yang sulit untuk mengingat 
pelajarannya kembali.  Ketika peneliti menngunakan strategi pembelajaran Mind Map  
untuk mengajarkan materi pelajaran , siswa lebih banyak memperhatikan karena 
tertarik dengan tampilan dari Mind Map yang digunakan. Dan ketika peneliti 
mengajukan pertanyaan lebih banyak siswa yang menanggapi. 
 Data hasil belajar yang  ketiga adalah psikomotorik. Keterampilan 
psikomotorik siswa yang diamati meliputi keterampilan saat siswa membuat mind 
map,kualitas mind map yang dibuat, keterampilan presentasi beserta ketepatan 
mengumpulkan tugas. Walaupun pada awalnya banyak siswa yang mengalami 





membuat sendiri. Dan ketika diharuskan mempresentasekan Mind Map yang   mereka 
buat, banyak siswa yang dapat memberikan penjelasan yang cukup baik pada siswa 
yang lainnya. 
Hasil belajar siswa kelas XI IPA MA Muhammadiyah  Pangkajene 
menunjukkan bahwa penggunaan strategi  pembelajaran Mind Map  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat bahwa ketiga ranah dalam 
hasil belajar baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik mengalami 
peningkatan. Pada dasarrnya ketiga hasil belajar diatas tidak dapat berdiri sendiri, 
tetapi berhubungan satu sama lain. Seseorang yang berubah tingkat kognitifnya 

















  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep sebelum 
menggunakan strategi  pembelajaran Mind Map berada pada  kategori sangat 
rendah sebanyak 20%, kategori rendah sebanyak 65% serta kategori sedang 
sebanyak 15%.  
2. Hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep setelah 
menggunakan strategi  pembelajaran Mind Map mengalami peningkatan yaitu 
termasuk dalam kategori sedang sebesar 5% ,kategori tinggi sebanyak 45% dan 
kategori sangat tinggi sebanyak 50%. 
3. Strategi pembelajaran  Mind Map dapat dikatakan  efekktif meningkatkan hasil 
belajar biologi  siswa kelas XI IPA MA Muhammadiyah Pangkep karena hasil 
belajar biologi siswa baik itu dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik 
mengalami peningkatan. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif siswa terhadap 





1. Kepada guru mata pelajaran biologi, khususnya di MA Muhammadiyah Pangkep  
disarankan agar dapat menggunakan strategi  pembelajaran Mind Map  karena 
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar biologi terhadap materi 
pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
2. Penggunaan strategi  pembelajaran Mind Map hendaknya disesuaikan dengan 
materi yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta ketersediaan waktu 
yang cukup, terutama pada materi yang mengharuskan siswa untuk menghafal 
materi. 
3. Diharapkan kepada para guru agar selalu meningkatkan keterampilan dan 
kemampuan dalam membuat dan  menggunakan Mind Map  . Karena walaupun 
penggunaan strategi pembelajaran Mind Map secara efektif dapat meningkatkan 
penguasaan materi siswa, tapi tetap gurulah yang menjadi salah satu penentu 
dalam keberhasilan proses pembelajaran ini. Berhasil tidaknya penerapan model 
pembelajaran tersebut tergantung dari gurunya sebagai pengemudi pendidikan di 
sekolah. 
4. Diharapkan bagi calon peneliti berikutnya yang menerapkan strategi pembelajaran 
Mind Map sebagai bahan penelitian, diharapkan melakukan pendekatan yang lebih 
mendalam kepada siswa terlebih dahulu sebelum melakukan pengambilan data 
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